BAB 1V

ANALISA DATA

A. Temuan Penelitian

Apabila komunikasi dan politik itu kita kaitkan dengan komunikasi politik
Gus Dim, maka akan terdapat suatu rumusan bahwa komunikasi politik adalah
komunikasi yang diarahkan kepada pencapaian suatu pengaruh sedemikian rupa,
sehingga masalah yang dibahas oleh jenis kegiatan komunikasi ini, dapat mengikat
semua warganya melalui suatu sanksi yang ditentukan bersama oleh lembaga-
lembaga politik.

Mengenai komunikasi politik ini (political communication) Kantaprawira
memfokuskan pada kegunaanya, yaitu untuk menghubungkan pikiran politik yang
hidup dalam masyarakat, baik pikiran intra golongan, institusi, asosiasi, respon,
ataupun sektor kehidupan politik masyarakat dengan sektor kehidupan politik
pemerintah.

Dengan demikian segala pola pemikiran, ide atau upaya untuk mencapai
pengaruh, hanya dengan komunikasi dapat tercapainya segala sesuatu yang
diharapkan, karena pada hakikatnya segala pikiran atau ide dan kebijakan (policy)
harus ada yang menyampaikan dan ada yang menerimanya, proses tersebut adalah
proses komunikasi.

Dilihat dari tujuan politik “an sich”, maka hakikat komunikasi politik adalah
upaya kelompok manusia yang mempunyai orientasi pemikiran politik atau ideology
tertentu  dalam rangka menguasai dan atau memperoleh kekuasaan, dengan

kekuatan mana tujuan pemikiran politik dan ideology tersebut dapat diwujudkan.
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Lasswell memandang orientasi komunikasi politik telah menjadikan dua hal
sangat jelas: pertama, bahwa komunikasi politik selalu berorientasi pada nilai atau
berusaha mencapai tujuan; nilai-nilai dan tujuan itu sendiri dibentuk di dalam dan
oleh proses perilaku yang sesungguhnya merupakan suatu bagian; dan kedua, bahwa
komunikai politik bertujuan menjangkau masa depan dan bersifat mengantisipasi
serta berhubungan dengan masa lampau dan senantiasa memperhatikan kejadian

masa lalu.

Sebelum data disajikan sebagaimana tujuan penelitian yaitu, ingin
mengetahui respon masyarakat terhadap kegagalan pencalonan Gus Dim pada
pemilihan bupati 2010 dalam perpektif komunikasi politik di Desa Belahan
Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto, maka peneliti melakukan wawancara dengan

sebagian masyarakat untuk mengetahui hasil tersebut.

Adapun temuan dari penelitian ini adalah terdapat adanya pro dan kontra
terhadap kegagalan KH. Dimyati yang maju pada pencalonan Bupati 2010. Hal ini
dikarenakan sosok Gus Dim adalah seorang Kiai dan Ketua MUI Kabupaten

Mojokerto.

Fenomena ini sejalan dengan teori otoritas Max Webber, dimana dia
menyebutkan ada tiga macam otoritas yakni, Otoritas Legal-Rasional, Tradisional
dan Kharismatik. Dan pada peristiwa pencoretan KH. Dimyati yang pada akhirnya
berpengaruh menyulut aksi — aksi demo para pendukungnya yang tidak setuju, ini
disebabkan KH. Dimyati sebagai seorang Kiai memiliki Otoritas tradisional dan

Kharismatik.
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Tipe otoritas tradisional didasarkan atas tradisi, adat istiadat, atau perasaan
spontan para pengikutnya. Para pendukung KH. Dimyati amat menghormati beliau
sebagai sosok Kiai. Dan ketika beliau tidak lolos verifikasi KPU, para pendukung
beliau terbakar amarahnya karena mereka tidak menyangka KH. Dimyati yang
punya pendukung banyak dan sehat bugar dinyatakan tidak lolos verifikasi oleh
KPUD.

Dan terhadap langkah KH. Dimyati yang ingin mencalonkan diri dalam bursa
pemilihan kepala daerah kabupaten Mojokerto 2010, telah mendapat dukungan dari
masyarakat Mojokerto.

Menurut pandangan mereka hanya sosok KH. Dimyatilah yang layak untuk
menjadi pemimpin bagi daerah mereka. Mereka mendasarkan anggapan ini pada
zaman Rosululloh dan sahabat. Sejarah kesuksesan kepemimpinan terdahulu yang
berdampak pada kebaikan dan kesejahteraan masyarakatnya seperti kepemimpinan
di era Rasulullah dan para sahabatnya adalah bahwa pemimpin negara di masa itu
adalah pemimpin shalat. Tidak pernah terjadi, bahwa pemimpin Negara saat itu
hanya memiliki kualifikasi kepemimpinan dalam memenej negara, tetapi juga dalam
memelihara dan mempertahankan kehidupan umat beragama. Selain itu keyakinan
para pendukung mengaggap keberadaan kiai sebagai pewaris nabi. Romantisisme
masa lalu ini yang menjadikan kepemimpinan kiai amat diakui di masyarakat.

Sedangkan menurut otoritas kharismatik ialah bahwa para pengikut

mengabdikan diri kepada pemimpin karena merasa dirinya terpanggil untuk itu.
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Mereka tidak melakukannya karena keterpaksaan melainkan karena ketulusan.'
Karena Keckuatan kharisma itulah yang menyebabkan munculnya kepengikutan
massa secara irrasional. Hal ini terbukti dari banyaknya massa militant yang
melakukan demo ketika beliau dinyatakan tidak lolos verifikasi oleh KPUD
Mojokerto. Para pendukung menuntun agar Bakal calon bupati mereka diloloskan
dan maju dalam bursa pemilihan.

Selain itu hubungan antara kiai dengan masyarakatnya diikat dengan emosi
keagamaan yang membuat kekuasaan sahnya semakin berpengaruh. Karisma yang
menyertai aksi-aksi Kiai juga menjadikan hubungan itu penuh dengan emosi. Di
bawah kondisi-kondisi seperti ini, kiai mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam
masyarakat dan memainkan peran krusial dalam menggerakkan aksi-aksi sosial dan
bahkan politik.’

Ketika dirinya dinyatakan tidak lolos verifikasi oleh KPU, KH. Dimyati
menyatakan bahwa kegagalannya ini dikarenakan telah terjadi konspirasi antara
KPUD dengan salah satu calon (incumbent) untuk menjegal dirinya. Karena tidak
benar jika dirinya dinyatakan mengidap gangguan multi organ, KH. Dimyati masih
bisa melakukan semua aktifitas. Dan persepsi beliau tersebut telah menyebar dan
menjadi opini public di kalangan pendukungnya dan masyarakat. Dan pada akhirnya
opini tersebut menyulut amarah massa militant beliau sehingga mereka bereaksi
dengan melakukan aksi demo hingga berujung pada aksi rusuh 21 mei 2010.

Tindakan para pemilih ini juga bisa dianalisis menggunakan pendekatan

sosiologi, dimana karakteristik dan pengelompokkan sosial merupakan faktor yang
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! Zainuddin Maliki, Narasi Agung: Tiga Teori Sosial Hegemonik. (Surabaya: LPAM, 2003), hal

? Endang Turmudzi, Perselingkuhan kiai dan Kekuasaan. (Y ogyakarta: LkiS, 2604), hal 97
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mempengaruhi perilaku pemilih dan pemberian suara pada hakikatnya adalah
pengalaman kelompok:> Telah dikemukakan bahwa subkultur (kelompok sosial)
tertentu mempunyai kognisi sosial tertentu yang pada akhirnya bermuara pada
perilaku tertentu.

Jadi karena para pemilih yang tergabung dalam kelompok sosial yang dalam
penelitian ini adalah kelompok simpatisan/pendukung KH. Dimyati, maka mereka
bereaksi ketika pemimpin kelompok mereka mengalami kegagalan. Dan bentuk
reaksinya seperti yang sudah disebutkan pada paragraf di atas, yakni melakukan aksi
demo. Dan bahkan reaksi lanjut dari pencoretan KH. Dimyati sebenarnya dapat
berpeluang menciptakan gelombang Golput, terutama bagi para pendukung beliau
saat pemilihan. Karena ketika KH. Dimyati gagal maju dalam bursa pemiliha Bupati
Mojokerto 2010, pemilih terutama pendukung beliau merasa sudah tidak ada lagi
sosok yang layak untuk mereka pilih dan menjadi pemimpin mereka. Seperti
pemaparan dari salah satu pendukung beliau, dimana saat KH. Dimyati gagal,

mereka merasa sudah tidak ada calon lain yang lebih layak dari Kiai mereka.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori

Dari hasil penelitian di lapangan yaitu menunjukkan bahwa adanya
kekecewaan masyarakat terhadap kegagalan pencalonan Gus Dim yang akan maju
untuk mengikuti pesta demokrasi pada pemilihan bupati Mojokerto 2010 hingga

banyak menuai aksi protes dikalangan pendukung. Hal ini senada dengan teori yang

3 Muhammad Asfar, Pemilu dan Perilaku Pemilih 1955-2004, (Surabaya: Pustaka Eureka,
2006), hal 138
4 Dikutip dari Skripsi Miftachul Jannah, Interpretasi Pemilih ... ... 25
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digunakan peneliti yaitu Teori Konstuksi Sosial. Sebagai komunikator politik dan
juga publik figur, tentu saja sang kyai sangat disegani. Hal ini lah yang kemudian
membuat banyak masyarakat menjadi pengikut fanatik Gus Dim, melalui ceramah —

ceramahnya lewat pengajian, acara - acara sosial dan sebagainya.

Teori ini berakar pada paradigma konstruktivis yang melihat realitas sosial
sebagai konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu yang merupakan manusia
bebas. Individu menjadi penentu dalam dunia sosial yang dikonstruksi berdasarkan
kehendaknya. Manusia dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk bertindak di
luar batas kontrol struktur dan pranata sosialnya dimana individu melalui respon-
respons terhadap stimulus dalam dunia kognitif nya. Dalam proses sosial, individu
manusia dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang relatif bebas di dalam dunia

sosialnya.

Membicarakan masalah kepemimpinan, termasuk kepemimpinan kiai, tidak
terlepas dari pembahasan mengenai, masalah otoritas (kewenangan). Dan dalam hal

ini Max Weber mengembangkannya dalam tiga tipe otoritas, yaitu:®

1) Otoritas Legal-Rasional

Otoritas ini didasarkan pada komitmen terhadap seperangkat peraturan
yang diundangkan secara resmi dan diatur secara impersonal. Seseorang yang
sedang melaksanakan otoritas legal-rasional adalah karena dia memiliki suatu

posisi sosial yang menurut peraturan yang sah, dia didefinisikan sebagai

3 Musafir Pababbari, Patronase Agama Dalam Kehidupan Politik Lokal (Melemahnya Nilai-
Nilai Tradisional Agama Masyarakat), (Jurnal Annual Conference on Islamic Studies (ACIS) Ke - 10,
Banjarmasin, | — 4 November 2010), hal 588-589



2)

3)

81

memiliki posisi otoritas. Bawahan tunduk pada otoritas karena posisi sosial yang
mereka miliki itu didefinisikan menurut peraturan sebagai yang harus tunduk

kepada yang memegang otoritas legal-rasional itu.
Otoritas Tradisional

Tipe otoritas ini berlandaskan pada suatu kepercayaan yang mapan
terhadap kekudusan tradisi-tradisi zaman dulu serta legitimasi status mereka
yang menggunakan otoritas yang dimilikinya. Jadi alasan penting orang taat
pada struktur otoritas itu ialah kepercayaan mereka bahwa hal itu sudah selalu
ada. Mereka yang menggunakan otoritas termasuk dalam satu kelompok status
yang secara tradisional menggunakan otoritas atau mereka dipilih sesuai dengan
peraturan-peraturan yang dihormati sepanjang waktu. Si pemegang otoritas
adalah mereka yang dianggap mengetahui tradisi yang disucikan. Dan
penunjukan otoritas lebih didasarkan kepada hubungan yang bersifat personal /

pribadi serta kepada kesetiaan pribadi seseorang kepada sang pemimpin.
Otoritas Kharismatik

Otoritas ini didasarkan pada mutu luar biasa yang dimiliki pemimpin itu
sebagai seorang pribadi. Istilah kharisma digunakan dalam pengertian yang luas
untuk menunjuk pada daya tarik pribadi yang ada pada orang sebagai pemimpin.
Kharisma harus dipahami sebagai kualitas luar biasa tanpa memperhitungkan
apakah kualitas itu sungguh-sungguh ataukah hanya berdasarkan dugaan orang

belaka.
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Bila dilihat dari segi sosial, menurut Dhofier, kekuatan kiai terletak pada
dua hal, yaitu : 1. Memiliki perasaan kemasyarakatan yang dalam dan tinggi. (high
developer social senses) dan 2. Selalu melandaskan sesuatu kepada kesepakatan
bersama (general consensus). Kedua hal inilah barangkali yang menjadi alasan
utama penerimaan masyarakat. Dengan kedua kekuatan tersebut, peran kiai dalam
masyarakat tidak hanya terbatas hanya dalam bidang keagamaan, tetapi juga dalam
bidang-bidang sosial lainnya. Sehingga ia bisa berperan sebagai pressure group dan
rulling class, rulling class, yang pengaruhnya dapat melampaui kekuasaan
pemimpin formal.® Harus diakui kiai masih berperan dalam perilaku memilih umat
Islam meskipun perannya terbatas pada pemicu keputusan untuk memilih partai

politik tertentu.

b Opcit., 42-43



